PENERAPAN MEDIA GAMBAR DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS SISWA KELAS II  SD NEGERI 2 KARANGSARI by kusuma wardani, andriani cahya
179 
 
PENERAPAN MEDIA GAMBAR DALAM MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN MENULIS SISWA KELAS II  
SD NEGERI 2 KARANGSARI  
 








PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jl. Kepodang 67A Panjer Kebumen 
e-mail: andricahya14@yahoo.co.id 
1 Mahasiswa, 2 3 Dosen PGSD FKIP UNS 
 
Abstract: This study aims to: describe the process of learning and improving 
writing skills with media images. This research is a classroom action research 
was conducted in three cycles, each cycle includes the planning, implementation, 
observation and reflection. Data source is the students, peers, documents, and 
researcher. Collecting data through observation, tests and interviews. The validity 
of the data using triangulation techniques. Analysis of the research is a 
descriptive analysis kualititif and descriptive statistical analysis. The results show 
that: the application of media images can improve writing skills with six steps: (1) 
interaction, (2) questions and answers, (3) A description of the material, (4) Write 
a story or a description based on media image, (5) Reading the writings and (6) 
Reflection. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan: mendeskripsikan proses pembelajaran dan 
peningkatan keterampilan menulis dengan media gambar. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-
masing siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Sumber datanya adalah siswa, teman sejawat, dokumen, dan peneliti. 
Pengumpulan data dengan observasi, tes dan wawancara. Validitas data 
menggunakan teknik triangulasi. Analisis penelitian berupa analisis deskriptif 
kualititif dan analisis statistik deskriptif. Hasilnya menunjukkan bahwa: 
penerapan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis dengan enam 
langkah yaitu: (1) Interaksi, (2) Tanya jawab, (3) Penjelasan materi, (4) Menulis 
cerita atau deskripsi berdasarkan media gambar, (5) Membacakan hasil tulisan, 
dan (6) Refleksi.    
Kata Kunci: Media Gambar, Keterampilan Menulis 
 
PENDAHULUAN 
 Bahasa Indonesia sebagai 
pengantar pendidikan di semua jenis 
dan jenjang pendidikan sekolah 
mulai dari pendidikan usia dini 
sampai dengan perguruan tinggi, 
memegang peranan penting dalam 
pembaruan dan peningkatan mutu 
pendidikan. 
Di dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia ada beberapa 
keterampilan seperti mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. 
Dalam hal ini keterampilan menulis 
sering menjadi masalah bagi guru 
untuk menyampaikannya dalam 
pembelajaran. 
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Menurut Lerner dalam 
Abdurrahman menyatakan, “Menulis 
adalah menuangkan ide ke dalam 
suatu bentuk visual” (2003: 224). 
Keterampilan menulis, dinyatakan 
Keraf (1987:1) dalam Rulam (2012) 
merupakan “Suatu kemampuan 
menyampaikan pikiran dengan 
menerapkan ejaan setelah mengenal 
huruf, dirangkai menjadi kata, 
kemudian kalimat, lalu menjadi 
paragraph dan akhirnya menjadi 
wacana yang menjadi alat 
komunikasi dalam bahasa tulis” (12).  
Kemampuan siswa dalam 
menulis tentunya berbeda-beda. Dari 
hasil pengamatan terhadap siswa 
kelas II SD Negeri 2 Karangsari, 
Kecamatan Kebumen, Kabupaten 
Kebumen untuk pelajaran Bahasa 
Indonesia sebelum pelaksanaan 
tindakan kelas, teridentifikasi bahwa 
siswa kurang menguasai 
keterampilan menulis. Hal ini terjadi 
karena siswa tidak mempunyai 
kosakata yang beragam, siswa masih 
lekat dengan penggunaan bahasa ibu 
yaitu bahasa Jawa, sehingga sering 
terselip kata-kata dalam bahasa Jawa 
dalam tulisan siswa. Siswa kurang 
mengerti instruksi dari guru ketika 
tugas menulis, apalagi jika materi 
yang dijelaskan tidak memakai 
media atau hanya penjalasan secara 
lisan. 
Dari hasil nilai ulangan 
harian, hampir 20 siswa memperoleh 
nilai di bawah nilai 70 sebagai 
kriteria ketuntasan minimal aspek 
menulis, tetapi hasil keseluruhan 
nilai kelas membuktikan bahwa 
siswa masih kesulitan menulis. 
Kesulitan yang kebanyakan dialami 
oleh siswa kelas II di SD N 2 
Karangsari seperti yang dikatakan 
pada paragraf sebelumnya adalah 
kurangnya kosakata siswa dalam 
menulis, kurang mampunya siswa 
dalam menyusun kata-kata, dan 
kurang mampunya guru untuk 
mendorong kemampuan siswa. 
Dalam arti siswa masih mengalami 
kesulitan perkembangan bahasa, 
anak pada tahap operasional (7-11 
tahun) belum bisa berpikir abstrak. 
Oleh karena itu dibutuhkan 
kemampuan guru untuk 
membimbing siswa untuk menulis. 
Piaget mengemukakan bahwa 
proses perkembangan anak dari kecil 
hingga dewasa melalui empat tahap 
perkembangan, yaitu: 1) tahap 
sensori-motorik pada umur 0-2 
tahun, pada tahap ini anak 
mengalami konsep permanensi objek 
yaitu kecakapan psikis untuk 
mengerti bahwa suatu objek masih 
tetap ada; 2) tahap praoperasional 
pada umur 2-7 tahun, pada tahap ini 
anak menggunakan simbol-simbol 
yang menggambarkan objek yang 
ada disekitarnya; 3) tahap 
operasional pada umur 7-11 tahun, 
pada tahap ini anak mampu 
memperhatikan lebih banyak hal-hal 
konkret tetapi belum bisa berpikir 
abstrak; 4) tahap operasional formal 
pada umur 11 tahun-dewasa, anak 
pada tahap ini sudah dapat berpikir 
abstrak, menganalisis masalah dan 
dapat menyelesaikan masalah 
(Djiwandono, 2008). 
Indriana (2011) 
mengemukakan bahwa “Media 
berasal dari bahasa Latin yang 
merupakan bentuk jamak dari kata 
medium. Secara harfiah, pengertian 
kata media ialah perantara antara 
sumber pesan (a source) dengan 
penerima pesan (a receiver)” 
(hlm.13). Berdasarkan pengertian ini 
dapat diketahui bahwa media yang 
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dimaksud di sini tidak terbatas pada 
benda tertentu saja, namun 
mencakup segala sesuatu yang 
menjadi perantara sebuah pesan dari 
sumber atau pengirim untuk sampai 
kepada penerima pesan.  
Indriana mengemukakan 
bahwa media gambar disebut juga 
media gambar diam. Gambar diam 
adalah media visual yang berupa 
gambar yang dihasilkan melalui 
proses fotografi. Media gambar 
sudah umum digunakan dan mudah 
dimengerti (2011). Gambar yang 
baik dan dapat digunakan sebagai 
media belajar menurut Sudirman 
(2005) ialah gambar yang memiliki 
ciri-ciri diantaranya sebagai berikut: 
(1) dapat menyampaikan pesan dan 
ide tertentu; (2) memberi kesan yang 
kuat dan menarik perhatian 
keserhanaan, yaitu sederhana dalam 
warna, tetapi memiliki kesan 
tertentu; (3) merangsang orang yang 
melihat untuk ingin mengungkapkan 
tentang objek-objek dalam gambar; 
(4) berani dan dinamis, pembuatan 
gambar menunjukkan gerak atau 
berbuatan; dan (5) bentuk gambar 
bagus, menarik, dan disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan (Djuanda, 2006: 
104).  
Solusi yang dirasa paling 
tepat sesuai dengan kondisi tersebut 
adalah dengan menerapkan media 
gambar yang kemudian digunakan 
oleh guru dalam mengajar siswa 
kelas II SD Negeri 2 Karangsari. 
Tarigan (1995: 253-254) 
mengemukakan bahwa langkah 
penggunaan media gambar adalah: 
pertama, siswa diminta untuk 
memperhatikan sebuah gambar 
dengan seksama; kedua, siswa 
diminta untuk menyusun sebuah 
cerita berdasarkan gambar tersebut; 
ketiga, beberapa siswa secara 
individu dan bergantian diminta 
untuk menceritakan gambar tersebut; 
keempat, siswa diminta untuk 
memperhatikan lagi media gambar, 
namun kali ini bukan hanya satu 
gambar, melainkan beberapa gambar 
yang berseri; kelima, siswa diminta 
untuk menyusun cerita berdasarkan 
gambar berseri tersebut (Dess, 2012: 
28-29). Kegiatan selama penggunaan 
media gambar dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
Interaksi dengan media gambar; (2) 
Tanya jawab tentang gambar; (3) 
Penjelasan materi; (4) Menulis cerita 
atau deskripsi berdasarkan media 
gambar; (5) Membacakan hasil 
tulisan; dan (6) Refleksi. Dengan 
diterapkannya tiap langkah 
penggunaan media gambar secara 
baik maka siswa akan dilibatkan 
secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu siswa juga 
akan belajar dalam suasana yang 
menyenangkan sehingga siswa tidak 
akan mudah merasa jenuh selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Dengan upaya tersebut maka 
diharapkan hasil belajar siswa akan 
mengalami peningkatan sesuai 
dengan indikator pencapaian 
penelitian.  
Berdasarkan uraian di atas, 
rumusan masalah yang muncul yaitu 
: (1) Bagaimana penerapan media 
gambar dalam meningkatkan 
keterampilan menulis; dan (2) 
Apakah media gambar dapat 
meningkatkan keterampilan  
menulis. 
Tujuan penelitian ini yaitu: 
(1) Mendeskripsikan penerapan 
media gambar dalam meningkatkan  
keterampilan menulis; dan (2) 
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Meningkatkan keterampilan menulis 
siswa dengan media gambar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di kelas II SD Negeri 2 
Karangsari. Waktu penelitian 
dilaksanakan mulai bulan September 
tahun 2012 hingga bulan Mei tahun 
2013. Subjek penelitian ini adalah 25 
siswa yang  terdiri dari 15 siswa laki-
laki dan 10 siswa perempuan. 
Peneliti mengambil data dari 
beberapa sumber, antara lain: siswa, 
teman sejawat, dokumen, dan 
penaliti.  
Teknik pengumpulan data 
yang yang dipakai oleh peneliti 
berupa data teknik tes (untuk 
pengumpulan data kuantitatif) dan 
teknik non tes (untuk pengumpulan 
data kualitatif). Teknik tes yang 
dipakai oleh peneliti berupa tes 
verbal. Sedangkan teknik non tes 
yang dipakai oleh peneliti berupa 
observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian 
ini diperoleh dengan menjabarkan 
masing-masing variabel penelitian 
yaitu penggunaan media gambar 
dalam pembelajaran atau 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media gambar dan 
keterampilan menulis siswa ke dalam 
definisi konsep, definisi operasional, 
dan kisi-kisi instrumen.  Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini dibagi 
menjadi dua yaitu data pratindakan 
dan data tindakan yang berupa hasil 
penelitian. Data hasil penelitian 
berupa hasil observasi terhadap 
penerapan media gambar yang 
dilaksanakan guru, terhadap siswa, 
dan hasil evaluasi siswa.  
Validasi data menggunakan 
teknik triangulasi. Menurut Moleong 
(2011) “Triangulasi berarti cara yang 
terbaik untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi 
kenyataan yang ada dalam konteks 
suatu studi saat mengumpulkan data 
tentang berbagai kejadian dan 
hubungan dari berbagai pandangan” 
(hlm. 332). Dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi 
sumber dilakukan dengan 
mempertimbangkan data yang 
bersumber dari siswa, observer dan 
peneliti. Sedangkan dengan 
triangulasi teknik peneliti 
mempertimbangkan teknik observasi, 
dokumen dan wawancara.  
 Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah analisis deskriptif 
kualititif untuk menganalisis 
penggunaan media gambar dan 
kegiatan pembelajaran menulis dan 
analisis statistik deskriptif untuk 
menganalisis data kuantitatif berupa 
nilai hasil penilaian kemampuan 
menulis siswa. Teknik analisis 
deskriptif kualitatif menggunakan 
model analisis Miles and Huberman 
(1984) yang meliputi tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan dan terus menerus 
meliputi saat, selama dan setelah 
pengumpulan data, yaitu data 
reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification 
(Sugiyono, 2009: 246).  
Indikator kinerja menyangkut 
hal-hal yang saling berhubungan 
pada awal kegiatan penelitian 
dilakukan tes penjajagan/ pretes 
untuk mengetahui sejauh mana siswa 
dalam memahami materi. Untuk 
selanjutnya dilaksanakan kegiatan 
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belajar mengajar sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang telah dibuat, meliputi keaktifan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran 
dan hasil belajar pada proses 
pembelajaran  persentase yang 
ditargetkan 85%. 
Prosedur penelitian dalam 
penelitian tindakan kelas ini meliputi 
dua tahap yaitu tahap persiapan dan 
tahap pelaksanaan. Dalam tahap 
pelaksanaan, peneliti merencanakan 
tiga siklus pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan 
model penelitian yang diungkapkan 
oleh Arikunto (2009) yaitu bahwa 
secara garis besar terdapat empat 
tahap yang dilalui, meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan keterampilan 
menulis siswa kelas IV SDN 2 
Karangsari dengan menerapkan 
media gambar dilaksanakan dengan 
tiga siklus. Setiap siklusnya terdiri 
dari dua pertemuan, dengan alokasi 
waktu 2x35 menit pada siklus Idan 
3x35 menit pada siklus II dan III. 
Hasil tindakan selama tiga siklus 
dapat ditinjau dari langkah-langkah 
penerapan media gambar yang sesuai 
dengan RPP dan skenario serta hasil 
belajar siswa yang diperoleh dari 
evaluasi setelah siswa mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 
hasil penelitian dari siklus I sampai 
dengan siklus III dapat dikatakan 
bahwa langkah-langkah penerapan 
media gambar tentang keterampilan 
menulis sudah sesuai dengan RPP 
dan skenario pembelajaran. Hasil 
observasi terhadap langkah-langkah 
penerapan media gambar pada 
pembelajaran keterampilan menulis 
oleh guru sebagai peneliti pada siklus 
I sampai siklus III dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Tabel 1. Perbandingan Analisis 
Proses Pembelajaran 
dengan Penerapan Media 
Gambar Siklus I, Siklus 



































3 2,8 3,3 Naik 
6 Refleksi  3,1 3 3,6 Naik 
Jumlah  18 18,2 21  
Rata-rata  3 3,03 3,5 Naik 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat 
disimpulkan bahwa skor rata-rata 
guru dalam mengajar dengan 
menerapkan Media gambar siklus I 
mencapai 3 , sedangkan pada siklus 
II mencapai 3,03, dan pada siklus III 
mencapai 3,5. Skor rata-rata 
observasi guru dan siswa dalam 
mengajar dengan menerapkan 
langkah penggunaan media gambar  
adalah 3.2 dengan kategori baik. 
Langkah pembelajaran keterampilan 
menulis dengan menerapkan media 
gambar mencakup kegiatan guru 
dalam mengajar dan siswa dalam 
belajar. Fokus observasi guru yaitu 
langkah-langkah pembelajaran yang 
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dilakukan guru selama kegiatan 
pembelajaran belangsung dan 
aktifitas belajar yang dilakukan 
siswa. Langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan guru 
dan siswa dalam penerapan media 
gambar dalam keterampilan menulis 
meliputi langkah interaksi dengan 
media gambar, tanya jawab tentang 
gambar, penjelasan materi, menulis 
cerita atau deskripsi berdasarkan 
media gambar, membacakan hasil 
tulisan, dan refleksi. Dengan 
diterapkannya tiap langkah 
pembelajaran dengan penerapan 
media gambar secara baik maka 
siswa akan memperoleh pengalaman 
belajar secara langsung dalam 
suasana yang menyenangkan. 
Dengan adanya proses pembelajaran 
yang baik maka akan tercapai hasil 
belajar yang baik pula. Adapun 
perolehan hasil belajar keterampilan 
menulis siswa pada postest, siklus I 
sampai dengan siklus III, adalah 
sebagai berikut: 
  
Tabel 2.   Perbandingan Rata-rata 
Nilai  
 Siklus I,II,dan III 
 
Berdasarkan tabel 2 
menunjukkan bahwa hasil belajar 
keterampilan menulis siswa kelas II 
semakin meningkat. Hal tersebut 
ditunjukkan pada kegiatan siklus I 
ketuntasan siswa yang tuntas 14 
siswa, pada siklus II mencapai 18 
siswa, dan pada siklus III naik 
menjadi 22 siswa.  
Dari penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti  terjadi 
peningkatan keterampilan menulis 
siswa kelas II dengan penerapan 
media gambar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sadiman, dkk 
mengemukakan beberapa kelebihan 
media gambar yang dapat 
meningkatkan suatu pembelajaran 
yaitu: (1) sifatnya konkret; (2) 
gambar dapat mengatasi batasan 
ruang dan waktu; (3) media gambar 
dapat mengatasi keterbatasan 
pengamatan; (4) dapat memperjelas 
suatu masalah; dan (5) murah 
harganya dan gampang didapat serta 
digunakan tanpa memerlukan 
peralatan khusus (2011). Penerapan 
media gambar akan meningkatkan 
keterampilan menulis dengan enam 
langkah  penerapan, yaitu : interaksi 
dengan media gambar, tanya jawab 
tentang gambar, penjelasan materi, 
menulis cerita atau deskripsi 
berdasarkan media gambar, 
membacakan hasil tulisan, dan 
refleksi. Langkah penerapan media 
sesuai dengan pendapat beberapa 
ahli, diantaranya diambil dari 
pendapat Selanjutnya, Tarigan 
(1995: 253-254) mengemukakan 
bahwa langkah penggunaan media 
gambar adalah: pertama, siswa 
diminta untuk memperhatikan 
sebuah gambar dengan seksama; 
kedua, siswa diminta untuk 
menyusun sebuah cerita berdasarkan 
No Interval Frekuensi 
Siklus I Siklus II Siklus 
III 
1 30 - 39 1 0 0 
22             2 40 - 49 2 1 0 
3 50 - 59 5 2 1 
4 60 - 69 2 3 2 
5               5 70 - 79 11 11 12 
6 80 - 89 3 7 10 
7 90 - 99 0 0 1 
Jumlah Nilai 1534 1713 1900 
Rata-rata 63,95 71,37 76 
KALAM CENDEKIA, Volume 4, Nomor 3, hlm. 179 – 186  185 
 
gambar tersebut; ketiga, beberapa 
siswa secara individu dan bergantian 
diminta untuk menceritakan gambar 
tersebut; keempat, siswa diminta 
untuk memperhatikan lagi media 
gambar, namun kali ini bukan hanya 
satu gambar, melainkan beberapa 
gambar yang berseri; kelima, siswa 
diminta untuk menyusun cerita 
berdasarkan gambar berseri tersebut 
(Dess, 2012: 28-29). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian 
tentang penerapan media gambar 
dalam meningkatkan keterampilan 
menulis siswa kelas II SD Negeri 2 
dapat diambil kesimpulan: (1) 
penerapan media gambar dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
siswa kelas II SD Negeri 2 
Karangsari Tahun Ajaran 2012/2013, 
dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: (a) interaksi dengan media 
gambar, (b) tanya jawab tentang 
gambar, (c) penjelasan materi, 
menulis cerita atau deskripsi 
berdasarkan media gambar, (d) 
membacakan hasil tulisan, dan (e) 
refleksi, dan (2) penerapan media 
gambar dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa kelas II 
SD Negeri 2 Karangsari. 
Selanjutnya, dari hasil 
penelitian diatas, peneliti 
memberikan saran yaitu : Guru 
disarankan untuk memperhatikan 
langkah-langkah penggunaannya 
agar media dapat berfungsi secara 
maksimal atau efektif dan efisien 
dalam pembelajaran. Gambar yang 
dibuat oleh guru hendaknya: (1) 
dapat menyampaikan pesan sesuai 
tujuan pembelajaran; (2) menarik 
perhatian siswa; (3) gambar dinamis 
dan berani; (4) gambar harus 
autentik; (5) gambar dengan ukuran 
yang relatif; (6) gambar mengandung 
gerak dan perbuatan; (7) gambar 
tidak hanya bagus tetapi tujuan 
pembelajaran harus tersampaikan; 
(8) gambar sesuai dengan tingkatan 
umur siswa; dan (9) gambar tidak 
terlalu kompleks. Guru juga 
hendaknya lebih kreatif dan inovatif 
dalam membuat media gambar dan 
tidak memerlukan banyak biaya. 
Sekolah hendaknya 
meningkatkan jumlah media 
pelajaran yang tersedia sehingga 
memudahkan guru dalam memberi 
pengalaman belajar pada siswa, 
sekolah juga disarankan untuk 
mensosialisasikan penerapan media 
gambar karena terbukti dapat 
meningkatkan proses dan hasil 
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